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Abstrak 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan manajemen Apotek Husada Farma bahwa 

didalam sistem manajemen persediaannya sering terjadi kehabisan stok obat dalam satiap periode 

bulannya, dikarenakan banyaknya permintaan dari konsumen, serta sering terjadi pesediaan obat 

yang berlebihan, sehingga terjadi penumpukan obat yang dapat menyebabkan terjadinya kadaluarsa 

pada obat yang ada, selain itu proses pendataan obat masih dilakukan dengan cara pencatatan 

sehingga dapat terjadi kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan obat dan waktu penyuplaian 

barang yang kurang tepat. . Seringnya obat yang dicari konsumen tidak tersedia di Apotek Husada 

Farma juga menyebabkan tingkat penjualan dan pelayanan kepada konsumen menjadi menurun. 

Untuk mengatasi masalah tersebut perlu dibangun suatu sistem informasi ketersediaan obat pada 

Apotek Husada Farma yang bertujuan agar dapat mendukung kegiatan operasional usaha Apotek 

dan juga mengefisienkan waktu yang dibutuhkan untuk proses penerimaan dan pengeluaran obat 

serta membantu dalam pembuatan laporan. Sehingga mempermudah pihak Apotek Husada Farma 

untuk melihat persediaan obat yang ada dengan cepat dan akurat melalui media komputer serta 

memberikan pelayanan prima kepada konsumen. 

Kata Kunci — Sistem Informasi, Obat, Apotek. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi merupakan teknologi berkembang pesat, memberikan manfaat yang besar 

bagi kehidupan manusia, ini disebabkan oleh kemudahan yang diberikan baik dari segi pengolahan 

data maupun penyajian informasi persediaan barang yang diberikan sistem informasi yang ada pada 

organisasi, instansi atau perusahaan. Teknologi informasi pada hakikatnya adalah alat untuk 

mendapatkan nilai tambah dalam menghasilkan suatu informasi yang cepat, lengkap, akurat, 

transfaran dan mutakhir. Apotek Husada Farma merupakan salah satu Apotek yang berada di Kota 

Lampung yang bertujuan untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap pelayanan obat yang 

ditujukan untuk semua golongan masyarakat, bahkan petugas kesehatan seperti klinik praktek dokter 

sekalipun. Demi berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam pelayanan terhadap pelanggan, dalam 

menghadapi ketatnya persaingan dengan apotek lain menuntut pihak manajemen apotek untuk 

menerapkan strategi yang tepat demi mendukung proses bisnisnya. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan manajemen Apotek Husada Farma 

bahwa didalam sistem manajemen persediaannya sering terjadi kehabisan stok obat dalam satiap 

periode bulannya, dikarenakan banyaknya permintaan dari konsumen, serta sering terjadi pesediaan 

obat yang berlebihan, sehingga terjadi penumpukan obat yang dapat menyebabkan terjadinya 

kadaluarsa pada obat yang ada, selain itu proses pendataan obat masih dilakukan dengan cara 

pencatatan sehingga dapat terjadi kesalahan dalam menentukan jumlah persediaan obat dan waktu 

penyuplaian barang yang kurang tepat. Proses pengadaan obat dilakukan berdasarkan pada data 

pemakaian rata-rata obat bulanan dan apotek seringkali tidak bisa memenuhi kebutuhan pelanggan 

secara efektif dan efisien, bahkan seringkali mengalami masalah dalam persediaan obat yang ada, 

sehingga dibutuhkan sebuah sistem yang telah terintegrasi untuk mengetahui batas minimum 

persediaan yang dibutuhkan. Seringnya obat yang dicari konsumen tidak tersedia di Apotek Husada 

Farma juga menyebabkan tingkat penjualan dan pelayanan kepada konsumen menjadi menurun. 

Berdasarkan uraian permasalahan yang dihadapi Apotek Husada Farma Lampung dibutuhkan 

suatu pemecahan masalah yang dapat untuk mengatasi masalah tersebut. Untuk mengatasi masalah 

tersebut perlu dibangun suatu sistem informasi ketersediaan obat pada Apotek Husada Farma yang 

bertujuan agar dapat mendukung kegiatan operasional usaha Apotek dan juga mengefisienkan waktu 

yang dibutuhkan untuk proses penerimaan dan pengeluaran obat serta membantu dalam pembuatan 

laporan. Sehingga sistem persediaan obat ini dapat mempermudah pihak Apotek Husada Farma untuk 

melihat persediaan obat yang ada dengan cepat dan akurat melalui media komputer serta memberikan 

pelayanan yang baik kepada konsumen. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan oleh penulis adalah dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif. Dengan menggunakan metode penelitian ini, penulis dapat 

menggambarkan suatu kejadian secara fakta yaitu uraian sesuai kasus yang terjadi di Apotek Husada 

Farma Lampung. Adapun metode penelitian yang penulis lakukan yaitu: 

A. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk membantu pelaksanaan penelitian dalam 

memperoleh data-data yang diperlukan antara lain: 
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1. Teknik Observasi 

Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk 

melihat dari dekat kegiatan yang di lakukan. kemudian, objek peneliti bersifat perilaku, tindakan 

manusia dan fenomena alam, proses kerja, dan penggunaan responden kecil. Observasi atau 

pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

2. Teknik Wawancara 

Selain observasi, pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara dengan para 

pegawai di Apotek Husada Farma Lampung. Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data 

yang di gunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara dilakukan 

secara mendalam mengenai berbagai hal yang menyangkut tema penelitian. Terdapat dua bentuk 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur (structured interviewing) dan wawancara tidak 

terstruktur (unstructured interviewing). Wawancara terstruktur terjadi pada situasi dimana 

interviewer mewawancarai responden dengan sejumlah pertanyaan yang mempunyai pilihan 

jawaban yang terbatas. Dalam wawancara ini tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang 

tepat dalam menjelaskan perilaku dalam kategori yang telah ditetapkan.  Sementara wawancara 

tidak terstruktur adalah wawancara dengan pertanyaan terbuka dan digunakan dalam usaha untuk 

memahami perilaku yang kompleks dari anggota masyarakat tanpa memaksakan kategori yang 

mungkin membatasi penelitian. 

3. Studi Kepustakaan 

Pada teknik ini yang dilakukan adalah mencari informasi lebih melalui sarana internet dan 

melakukan uji coba, serta mengumpulkan data yang bersifat teoritis melalui buku-buku, dokumen-

dokumen dan catatan yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti. 

B. Model Pengembangan Perangkat Lunak 

Dalam pengembangan perangkat lunak Classic Life Cycle Model, model ini adalah model 

konvensional yang sering disebut Waterfall Model karena tahapan-tahapan yang sistematis dan 

berurutan dalam membangun perangkat lunak. Tahapan-tahapannya adalah Analisa Sistem, Desain 

Sistem, Penulisan Program, Pengujian dan Implementasi. 

  Dibawah ini adalah gambar model Waterfall: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Metode Waterfall (Roger S. Pressman, 2015, p. 42) 
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1. Analisa Sistem 

 Pada tahap ini penulis memperoleh informasi dengan cara wawancara pada bagian yang terkait di 

Apotek Husada Farma Lampung. Dalam tahap ini informasi yang ada digambarkan dengan 

menguraikan alur sistem sampai alur dokumen yang akan dikembangkan. 

2. Desain Sistem  

 Tahap ini merupakan pengembangan penelitian dengan melakukan perancangan desain untuk 

kebutuhan perangkat lunak. Pada tahap perancangan sistem penulis menggunakan UML (Unified 

Modelling Language). 

3. Penulisan Program 

 Setelah melakukan perancangan desain, maka desain tersebut harus diubah menjadi bentuk yang 

dimengerti komputer yaitu penulisan program. Jika desainnya detail maka penulisan program 

dapat dicapai secara mekanis. Penulisan program pada sistem ini menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic .NET. 

4. Pengujian  

 Setelah tahapan penulisan program selesai dibuat dan program dapat berjalan, tahap pengujian 

dapat dimulai. Pengujian dalam tahapan ini yaitu mencari segala kemungkinan kesalahan pada 

sistem. Pengujian dalam membuat aplikasi ini dengan menggunakan uji black box. 

5. Implementasi  

Setelah tahap pengujian selesai, selanjutnya adalah implementasi, dimana sistem yang sudah 

dibuat diterapkan pada organisasi atau instansi yang terkait. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Perancangan Sistem 

a. Usecase Diagram 

 
Gambar 2  Usecase Diagram Sistem Informasi Persediaan Obat 

  



40  

b. Class Diagram 

 

Gambar 3  Class Diagram 

Simulasi Perhitungan Metode 

1. Safety Stock 

Dalam menentukan safety stock suatu obat penulis mencoba untuk mensimulasikan 

data penjualan suatu obat dalam satu bulan untuk diketahui jumlah data penjualan 

harian tertinggi, lead time terlama, rata-rata penjualan harian dan rata-rata lead time 

sebagai berikut: 

Tabel 1 Simulasi Data Penjualan Obat 

Penjualan Obat A 

Tgl Jumlah 

1 20 

2 23 

3 15 

4 27 

6 28 

7 17 

8 11 

9 30 

10 27 

11 26 

12 27 

13 25 

14 18 

15 20 

16 28 

17 26 

18 15 
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19 18 

20 23 

21 22 

22 27 

23 19 

24 17 

25 9 

26 16 

27 15 

28 20 

29 18 

30 22 

31 21 

Total 630 

 

Tabel 2  Simulasi Data Pengiriman Obat 

Pengiriman Obat A 

Minggu Lama (hari) 

1 3 

2 2 

3 4 

4 2 

 

Dari data penjualan obat diatas maka didapatkan data sebagai berikut: 

1. Penjualan Harian Tertinggi (PHT) = 30 

2. Lead Time Terlama (LTT) = 4 

3. Rata-rata Penjualan Harian (RPH) = 21 

4. Rata-rata Lead Time (RLT) = 2,75 

Maka diketahui nilai safety stock seperti dibawah: 

SS = (PHT x LTT) – (RPH x RLT) 

Safety Stock  = (30 x 4) – (21 x 2,75)   

                                  = 62 

2. Reorder Point 

Reorder point adalah sebuah titik di mana sebuah barang yang ada di gudang harus 

ditambah persediaannya sebelum kehabisan stok, oleh karena itu system yang 

dibangun nantinya harus dapat memberikan informasi berapa jumlah obat yang 

direkomendasikan harus dipesan kembali. Untuk mencari nilai reorder point suatu 

obat maka diperlukan perhitungan sebagai berikut: 

ROP = SS + (RPH x RLT) 

ROP = 62 + 58  

         = 120 
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Implementasi Sistem 

1. Form Login 

 
      Gambar Error! No text of specified style in document. Form Login 

 

2. Form Menu Utama 

 
Gambar 5  Form Menu Utama 

3. Form Pengaturan Pengguna 

 
Gambar 6  Form Pengaturan Pengguna 

4. Form Master Obat 

 
Gambar 7  Form Master Obat 
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5. Form Penerimaan Obat 

 
Gambar 8 Form Penerimaan Obat 

 

6. Form Pemakaian Obat 

 
Gambar 9 Form Pemakaian Obat 

7. Form Permintaan Obat 

 
Gambar 10 Form Permintaan Obat 
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8. Form Laporan Stok Obat 

 
Gambar 11 Laporan Stok Obat 

9. Form Laporan Penerimaan Obat 

 
Gambar 12  Laporan Permintaan Obat 

10. Form Laporan Pemakaian Obat 

 
Gambar 13  Laporan Pemakaian Obat 
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11. Form Laporan Permintaan Obat 

 
Gambar 14  Laporan Permintaan Obat 

 

4. KESIMPULAN 

 

1. Sistem yang dibangun dapat mempermudah proses penyimpanan dan pencarian data 

transaksi obat. 

2. Petugas Apotek Husada Farma Lampung tidak perlu lagi menjumlahkan atau mengurangi 

stok obat dengan cara pencatatan dibuku agenda lagi karena sistem sudah menyediakan 

laporan stok obat yang menghitung secara otomatis demikian pula dengan laporan 

transaksi obat yang tersedia. 

3. Aplikasi Persediaan Obat yang dibangun mampu menginformasikan jumlah safety stock 

dan reorder point yang membantu pihak Apotek Husada Farma untuk melakukan 

pembelian obat kembali. 
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